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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) secara simultan perbedaan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar PPKn antara siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB dengan siswa
yang belajar dengan pembelajaran Konvensional. (2) Keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar
dengan pembelajaran SPPKB dibandingkan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
Konvensional, serta (3) hasil belajar PPKn siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB
dibandingkan siswa yang belajar dengan pembelajaran Konvensional. Jenis penelitian termasuk quasi
experiment dengan rancangan penelitian post-test only control group design. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 4 Denpasar Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan jumlah
siswa 320 orang, yang terbagi atas 10 kelas. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik cluster
random sampling. Data yang diperlukan dalam penelitian berupa skor keterampilan berpikir kritis dan
skor hasil belajar PPKn, yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes. Untuk hipotesis |
data dianalisis secara deskriptif menggunakan uji MANOVA, sedangkan untuk hipotesis Il dan
hipotesis I, data dianalisis secara deskriptif menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh, bahwa (1) secara simultan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
PPKn antara siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional, (2) keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran
SPPKB lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, (3) hasil
belajar PPKn siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB lebih tinggi dibandingkan siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Berpikir Kritis; Hasil Belajar; SPPKB

Abstract

The study aims to determine whether (1) simultaneously there are differences in critical thinking
skills and PPKn learning outcomes between students learning with SPPKB learning and students
learning with Conventional learning. (2) The critical thinking skills of students who learn with SPPKB
learning are better than students who learn with Conventional learning, and(3) PPKn learning
outcomes of students who learn with SPPKB learning are better than students who learn with
Conventional learning. This type of research is a quasi experiment with research design a posttest
only control group design. The study population was all students of grade class X ofSMA Negeri 4
Denpasar in Academic Year 2019/2020 with a total of 320 students, divided into 10 classes. The
research sample was taken using cluster random sampling technique. The data needed in the study
are critical thinking skills scores and PPKn learning outcomes scores, which are collected using tests
instrument. For hypothesis |, the data were analyzed descriptively using the MANOVA test and for
hypothesis Il and hypothesis Il, the data were analyzed descriptively using the t-test. Based on the test
results obtained, (1) that simultaneously there are differences in critical thinking skills and learning
outcomes between students learning with SPPKB learning and students learning with Conventional
learning, (2) critical thinking skills of students who learn with SPPKB learning are higher than students
who learn with conventional learning, (3) learning outcomes of PPKn students who learn with SPPKB
learning are higher than students who learn with conventional learning.

Keywords : Critical Thinking; Learning Outcomes; SPPKB

PENDAHULUAN
Pada bagian Penjelasan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa, pada hakekatnya
pendidikan dalam konteks pembangunan nasional mempunyai tiga fungsi, antara lain: (1)
pemersatu bangsa, (2) penyamaan kesempatan, dan (3) pengembangan potensi diri.
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Terhadap fungsi pendidikan nasional yang ketiga yakni pengembangan potensi diri, hal
tersebut berkaitan erat dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu,
dapat diartikan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, khusunya sumber daya manusia Indonesia.

Menurut Sukadi (2010:6) PKn adalah wahana pendidikan dalam rangka nation and
caracter building yang memungkinkan setiap warga negara memiliki kecakapan dan
kompetensi kewarganegaraan yang utuh dan powerful, menjadi warganegara yang baik dan
cerdas (to be smart and good chitizenship) yang meliputi civic knowlidge, civic disposition,
civic skills, civic confidece, civic commitment, civic competence; yang secara utuh dapat
digunakan untuk mewujudkan budaya kewarganegaraan (civic culture) yang bermoral dan
bermartabat (humanis, holistik dan religius). Pentingnya peran ilmu PPKn dalam kehidupan
maka hendaknya siswa memiliki motivasi tinggi dalam mempelajari mata pelajaran PPKn.
Namun keyataannya, masih terdapat siswa yang menganggap bahwa PPKn sebagai mata
pelajaran yang tidak menarik dan membosankan. Bahkan telah menjadi pendapat umum
dikalangan siswa bahwa PPKn merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami. Apabila
dikaitkan dengan tujuan pembelajaran PPKn khususnya tingkat SMA, sebagian besar tujuan
pembelajaran PPKn belum mampu dicapai siswa secara optimal. Salah satu penyebab hal
tersebut karena, pendekatan dalam meningkatkan kemampuan berfikir siswa ataupun
strategi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas kurang memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan pola pikir sesuai dengan kemampuannya
masing-masing (Rusman, 2010). Akibatnya, pencapaian hasil belajar PPKn siswa menjadi
kurang karena daya kreatifitas dan keterampilan berpikir siswa tidak dapat berkembang
secara optimal. Proses pembelajaran yang demikian akan mengakibatkan pengetahuan
yang dimiliki siswa hanya terbatas pada informasi yang diberikan oleh guru tanpa adanya
penekanan tentang bagaimana suatu soal atau permasalahan dapat dipecahkan. Akibatnya,
siswa cenderung hanya menunggu jawaban yang diberikan oleh guru dan pada akhirnya
akan berdampak pada rendahnya hasil belajar PPKn siswa.

Menurut Cahyo (2013) rendahnya keterampilan berfikir kritis siswa disebabkan oleh
beberapa faktor salah satunya siswa belum mampu mengembangkan kemandirian
belajarnya, karena kemandirian belajar merupakan hal penting yang perlu ditingkatkan untuk
mendukung keberhasilan belajar. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Sumarmo
(2012) menyatakan individu yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi cenderung belajar
lebih aktif, mampu memantau, mengevaluasi dan mengatur belajar lebih efektif. Menurut Elin
(2014) pembelajaran yang dilakukan guru saat ini cenderung membuat siswa tidak mandiri,
karena siswa hanya memperhatikan penjelasan guru, mengikuti cara penyelesaian soal yang
dicontohkan guru, dan menjalankan tugas yang diberikan guru. Permasalahan diatas
menggambarkan kemampuan berfikir kritis siswa yang rendah, karena siswa terbiasa
diberikan pertanyaan yang bersifat faktual. Sehingga ketika siswa diberikan pertanyaan yang
mendorong untuk berfikir, siswa mengalami kesulitan dalam menjawabnya. Pembelajaran
hendaknya tidak dimaknai dengan menghafal namun siswa harus memahami secara benar
mengenai makna serta nilai yang terkandung dalam setiap pembelajaran.

Apabila memperhatikan data yang ada, pemerintah Indonesia telah berupaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dengan memperbaiki kualitas
pendidikan Indonesia, dengan melakukan pengadaan bahan ajar, penataran dan diklat guru
berkenaan dengan proses belajar mengajar, mengadakan kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) secara berkala, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan,
memberlakukan sertifikasi guru hingga melakukan penyempurnaan kurikulum pendidikan
nasional secara berkala. Namun, berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah
tersebut masih belum memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan mutu pendidikan
di Indonesia. Hal ini tercermin dengan masih terdapat kesenjangan antara apa yang dicita-
citakan oleh bangsa Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dengan kenyataan
yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia itu sendiri. Rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia tersebut merupakan cerminan dari rendahnya pemahaman siswa terutama
terhadap mata pelajaran PPKn.
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Ardiyanti dan Winarti (2013: 27) menyatakan bahwa, proses pembelajaran PPKn tidak
cukup dilaksanakan dengan menyampaikan informasi tentang konsep saja, namun juga
harus memahami proses terjadinya fenomena sosial dengan melakukan observasi melalui
kegiatan demonstrasi sederhana. Oleh karena itu pembelajaran PPKn semestinya dirancang
sedemikian rupa agar siswa mendapatkan kegiatan yang baik dan bermakna. Namun saat
ini pembelajaran PPKn belum menemukan hasil yang signifikan dalam pendidikan Indonesia.
Hal ini dikarenakan pembelajaran PPKn masih dilakukan dengan cara yang konvensional.
Guru masih memberikan informasi kepada siswa secara dominan dan satu arah. Kurangnya
interaksi dan terlalu berpusat dari guru membuat siswa kurang termotivasi hingga akhirnya
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Sejalan dengan pendapat Thompson (2011: 3)
yang menyatakan bahwa saat ini sudah banyak teori tentang kemampuan berpikir kritis baik
itu teori tradisional maupun kontemporer, namun output dari siswa masih belum banyak yang
menguasainya. Rendahnya hasil belajar PPKn siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan
berpikir kritis pada siswa terhadap suatu permasalahan yang dihadapi. Padahal berpikir kritis
sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi berbagai tantangan. Berpikir kritis
merupakan sebuah proses yang dapat diajarkan kepada siswa, akan tetapi dengan catatan
guru harus mampu memilih dan menetapkan strategi pembelajaran yang tepat dengan
perkembangan siswa itu sendiri.

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMA Negeri 4 Denpasar, terdapat realita
pembelajaran PPkn yang memperihatinkan. Sajian pembelajaran PPkn di sekolah ini, guru
memilih menggunakan pembelajaran konvensional seperti ceramah sehingga lebih
berorientasi kepada aspek kognitif. Target guru dalam melakukan pemebelajaran adalah
semata-mata mengejar ketuntasan materi. Tampaknya pembelajaran PPKn menjadi kurang
mengacu pada salah satu hakekat PPKn yaitu merupakan studi yang menekankan pada
aktivitas berpikir logis, analisis, kritis dan sistematis dalam upaya menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis dan rasional peserta didik dalam kerangka kerja
belajar mandiri (Syaban, 2006). Melalui pendidikan PPKn diharapkan siswa dapat diarahkan
secara terprogram untuk mencapai penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap
tertentu demi tugas di masyarakat nantinya. Maka dalam hal ini pendidikan mengarahkan
siswa bersifat occupation-oriented atau training of life, bukan mempelajari PPKn hanya
untuk mempersiapkan diri mengikuti ulangan atau ujian di sekolah. Materi pembelajan PPKn
yang disajikan dirasaka beban yang harus dihafal oleh siswa untuk dapat menjawab soal-
soal yang diberikan oleh guru.

Ennis (dalam Fisher, 2009) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang
masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan. Jadi dengan melatih keterampilan berpikir kritis, siswa diharapkan dapat
memutuskan langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka
hadapai. Angelo (dalam Zubaidah 2013) mengidentifikasi enam indikator yang sistematis
dalam berfikir kritis yaitu (1)interpretation (mengungkapkan maksud), (2)analysis
(mengidentifikasi), (3)evaluation (menilai), (4)inference (menyimpulkan), (5)explanation
(menjelaskan) dan (6)self regulation (kesadaran diri).

Sanjaya (2013: 226) dalam bukunya yang berjudul “Strategi Pembelajaran Berorientasi
Standar Proses Pendidikan” menyatakan, bahwa strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir (SPPKB) adalah suatu strategi pembelajaran yang bertumpu pada
pengembangan kemampuan berfikir peserta didik dengan menelaah fakta-fakta atau
pengalaman peserta didik sebagai bahan dalam memecahkan masalah yang diajukan. Bukti
empirik yang mendukung SPPKB dalam meningkatkan berpikir kritis adalah hasil penelitian
yang telah dilakukan Ahmad Thori (2011: 105), yang menunjukan bahwa SPPKB memiliki
kontribusi yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis yang merupakan bagian dari sub
dimensi kognitif namun belum melihat bagaimana pengaruhnya terhadap penguasaan
konsep secara bersamaan. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan Reisa Farida
(2016:46) menunjukan bahwa SPPKB berpengaruh pada pencapaian prestasi, sikap, dan
konsep belajar siswa. Oleh karena itu dalam menerapkan pembelajaran SPPKB di kelas,
guru diharapkan cakap dalam mengembangkan pertanyaan serta dalam membimbing
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pemikiran siswa. Tentunya, hal tersebut sesuai dengan prinsip belajar konstruktivisme,
dimana belajar menurut aliran konstruktivisme merupakan proses aktif dari individu dalam
mengkonstruksi makna dengan cara mengadaptasi dan menghubungkan pengalaman yang
sedang dipelajarinya berdasarkan pada pemahaman yang sudah dimiliki sebelumnya.

Sanjaya (2013: 237) menyatakan bahwa, pembelajaran SPPKB memiliki enam fase
dalam pelaksanaannya, yaitu: Fase Orientsi, Fase Pelacakan, Fase Konfrontasi, Fase
Inkuiri, Fase Akomodasi dan Fase Transfer. Pada tahap orientasi, guru mengondi-sikan
siswa pada keadaan siap untuk memulai proses pembelajaran, selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai maupun kemampuan berfikir yang
harus dicapai dan dikuasi oleh siswa. Terkait dengan tujuan proses pembelajaran, hal
tersebut meliputi pemaparan mengenai proses pembelajaran yang akan digunakan dan
dilaksanakan oleh siswa dalam setiap tahapan proses pembelajaran. Pemahaman siswa
terhadap arah dan tujuan yang harus dicapai dalam proses pembelajaran seperti yang
dijelaskan pada fase orientasi sangat menentukan keberhasilan dalam menerapan
pembelajaran SPPKB. Pemahaman yang baik akan membuat siswa mampu memaknai alur
dari tahapan proses berpikir. Pada fase ini guru hendaknya mampu mengembangkan dialog
yang dapat menggunggah dan menumbuhkan minat belajar siswa (Gunawan, 2012: 186).

Berdasarkan pemaparan terkait teori implementasinya dalam proses pembelajaran,
dapat dilihat bahwa pembelajaran SPPKB beranjak dari suatu proses demokratis yang
memberikan peluang pada siswa untuk mengembangkan gagasan atau ide melalui proses
diskusi dan berpikir. Pembelajaran SPPKB memiliki tahapan yang memungkinkan untuk
terjadinya proses berpikir pada siswa dalam kaitannya mempelajari dan memahami suatu
topik. Oleh karena itu, diharapkan melalui pembelajaran SPPKB guru mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dan pada akhirnya diharapkan mampu untuk meningkatkan
hasil belajar PPKn siswa.

Telah dipaparkan sebelumnya, bahwa meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran
PPKn di sekolah sangat perlu untuk dilakukan secara optimal. Disamping itu, dengan
memperhatikan pengaruh positif antara pembelajaran SPPKB terhadap kemampuan berpikir
siswa, khususnya kemampuan berpikir kritis yang pada akhirnya akan memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, khususnya mata pelajaran PPKn maka
penelitian dengan menerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(SPPKB) dipandang perlu untuk dilakukan. Oleh karena itu, penulis akan mengkaji pengaruh
Strategi Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) tersebut dalam suatu penelitian yang
berjudul Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar PPKn Siswa SMA Negeri 4
Denpasar.

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut. (1) Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar PPKn pada siswa? (2) Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir terhadap keterampilan berpikir kritis pada siswa? (3) Apakah terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
terhadap hasil belajar PPKn pada siswa?

Adapun tujuan dari dilakukan penelitian ini secara operasional adalah sebagai berikut.
(1) Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari penerapan Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
pada siswa. (2) Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari penerapan Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap keterampilan berpikir kritis pada
siswa. (3) Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari penerapan Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap hasil belajar pada siswa.
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan terma-suk jenis penelitian kuantitatif dengan ranca-
ngan penelitian post-test only control group design. Terdapat dua jenis data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu data keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
PPKn siswa. Prosedur pelaksanaan penelitian yang digunakan, yaitu : melakukan observasi
ke sekolah yang dituju yakni SMA Negeri 4 Denpasar, melakukan uji kesetaraan nilai rata-
rata kemampuan awal PPKn siswa pada kelas-kelas sampel menggunakan uji Analisis
Varians, menentukan dua kelas yang akan digunakan sebagai sampel penelitian dengan
cara melakukan pengundian, mempersiapkan bahan ajar yang akan digunakan selama
penelitian, mengkonsul-tasikan bahan ajar yang akan digunakan selama penelitian,
mempersiapkan instrumen penelitian, melaksanakan uji coba instrumen penelitian yang
dilakukan di SMA Negeri 4 Denpasar pada siswa kelas XI MIPA 8, melaksanakan penelitian
yakni memberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, memberikan tes
akhir atau post-test berupa tes keterampilan berpikir kritis dan tes hasil belajar PPKn,
melakukan analisis data skor keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar PPkn siswa serta
membuktikan hipotesis, serta terakhir adalah membuat laporan hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 4 Denpasar
tahun ajaran 2019/2020, yang terbagi kedalam sepuluh kelas. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik random sampling, karena dalam memilih sampel pengundian yang
dilakukan terhadap kelas. Dalam pengundian terpilih kelas X MIPA 3 sebagai kelompok
kontrol dan kelas X MIPA 6 sebagai kelompok eksperimen. Kedua kelas yang dijadikan
sebagai sampel dalam penelitian memiliki banyak siswa yang sama, yaitu 33 siswa. Indikator
tes keterampilan berpikir kritis yang digunakan mengacu pada enam indikator, yaitu:
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation dan self-regulation.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dalam rangka menentukan simpulan, data skor
tes keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar PPKn dianalisis dan diuji normalitas serta
homogenitasnya. Apabila data telah terbukti normal dan homogen, selanjutnya akan masuk
pada pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis satu dan dua digunakan uji-t pihak kanan
dengan taraf signifikansi 5%, untuk menguji hipotesis yang ketiga, dilakukan dengan
menggunakan uji MANOVA (Multivariate Analysis of Variance) pada taraf signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang telah terkumpul akan ditabulasikan sesuai dengan keperluan analisis data.
Data yang terkumpul merupakan skor hasil post-test dan dianggap mampu mencerminkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar PPKn siswa kelas X SMA Negeri 4 Denpasar.
Untuk memudah-kan dalam mendeskripsikan hasil penguku-ran dari variabel terikat pada
masing-masing penerapan pembelajaran, berikut ini adalah statistik deskriptif berdasarkan
hasil analisis skor post-test keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar PPKn yang diperoleh
siswa, seperti pada Tabel berikut

Tabel 1. Hasil analisis skor post-test
Pembelajaran

ALY ALY, AoY; ALY,

Statistik Deskriptif

Banyak Sampel (N) 33 33 33 33
Mean 18 16,03 14,48 13,33
Median 18 16 14 13
Modus 20 19 14 13
Standar Deviasi 4,3084 2,9099 4,4309 3,0687
Varians 18,5625 8,4678 19,6326 9,4167
Skor Maksimum 25 20 23 18
Skor Minimum 10 11 7 8
Rentangan 15 9 16 10
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Dengan keterangan : A;Y; = keterampi-lan berpikir kritis pada kelompok siswa yang
belajar dengan menerapkan strategi pembe-lajaran peningkatan kemampuan berfikir, A;Y, =
hasil belajar PPKn pada kelompok siswa yang berlajar dengan menerapkan strategi
pembelajaran peningkatan kemam-puan berfikir, A,Y; = keterampilan berpikir kritis pada
kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan pembelajaran konven-sional, A,Y, = hasil
belajar PPKn pada kelompok siswa yang belajar dengan menerapkan pembelajaran
konvensional.

Sebelum dilakukannya uji hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian
prasyarat terhadap sebaran data, yang meliputi: uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varians. Selain itu, akan dilaku-kan juga uji homogenitas matriks varians/
covarians sebagai prasyarat untuk pengujian hipotesis menggunkan teknik MANOVA.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan skor keteram-pilan
berpikir kritis dan skor hasil belajar PPKn secara simultan antara siswa yang belajar dengan
pembelajaran SPPKB dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional”.
Hipotesis tersebut akan dibandingkan dengan hipotesis nol yang menyatakan, “tidak
terdapat perbedaan skor keterampilan berpikir kritis dan skor hasil belajar PPKn secara
simultan antara siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB dengan siswa yang belajar
dengan pembe-lajaran konvensional. Hipotesis pertama diuji menggunakan uji MANOVA
atau Multivariate Analisis of Variance karena melibatkan lebih dari satu variabel terikat. Pada
penelitian ini, pengujian MANOVA dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 17.0 for
Windows.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai statistik pada tabel Multivariate Tests untuk
masing-masing pengujian Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, Hotelling’Trace, dan Roy’s Largest
Root menghasilkan nilai F sebesar 6,348 serta nilai Sig. 0,003. Karena nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan menolak H, dan
sebaliknya menerima H,. Oleh karena itu, dapat disimpulkan terdapat perbedaan secara
simultan antara skor keterampilan berpikir kritis dan skor hasil belajar PPKn antara siswa
yang mengikuti pembelajaran SPPKB dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “skor keterampilan berpikir kritis siswa
yang belajar dengan pembelajaran SPPKB lebih tinggi daripada skor keterampilan berpi-kir
kiritis siswa yang belajar dengan pembela-jaran konvensional’. Hipotesis tersebut akan
dilawan dengan hipotesis nol yang menyata-kan, “tidak terdapat perbedaan skor keteram-
pilan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB dengan siswa
yang belajar dengan pembelajaran konven-sional”. Adapun untuk menguji hipotesis kedua,
dilakukan dengan menggunakan uji-t karena melibatkan satu variabel terikat. Dalam
penelitian ini, uji-t dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 17.0 for Windows.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 atau kurang dari
0,05 serta nilai Mean Difference sebesar 3.636 atau bernilai positif. Oleh karena itu,
berdasarkan kriteria penerimaan atau penolakan Ho pada uji-t dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian hipotesis kedua adalah menolak Hy atau menerima H, dengan rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan kata lain, skor keterampilan berpikir
kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB lebih tinggi dibandingkan siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “skor hasil belajar PPKn siswa yang belajar
dengan pembelajaran SPPKB lebih tinggi daripada skor hasil belajar PPKn siswa yang
belajar dengan pembelajaran konven-sional”’. Hipotesis tersebut akan dilawan dengan
hipotesis nol yang menyatakan, “tidak terdapat perbedaan skor hasil belajar PPKn antara
siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional’. Untuk menguji hipotesis ketiga, dilakukan dengan
menggunakan uji-t karena melibatkan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji-t
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 17.0 for Windows.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 atau kurang dari
0,05 serta nilai Mean Difference sebesar 2.606 atau bernilai positif. Oleh karena itu,
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berdasarkan kriteria penerimaan atau penolakan Hy pada uji-t dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian hipotesis kedua adalah menolak H, atau menerima H, dengan rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan kata lain, skor hasil belajar PPKn
siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB lebih tinggi dibandingkan siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan pada hakekatnya bertujuan untuk menganalisis : (1) secara
simultan perbedaan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar PPKn antara siswa yang
belajar dengan pembelajaran SPPKB dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional, (2) perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan
pembelajaran SPPKB dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, serta
(3) menganalisis perbedaan hasil belajar PPKn antara siswa yang belajar dengan
pembelajaran SPPKB dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan penelitian pada siswa kelas X SMA Negeri
4 Denpasar tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini merupakan penelitian semu atau quasi
eksperimen serta menggunakan rancangan penelitian post-test only control group design.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 4 Denpasar yang
terbagi atas sepuluh kelas, yakni: kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA
5, X MIPA 6, X MIPA 7, X MIPA 8, X IPS 1 dan X IPS 2. Pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling dan terpilih kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol dan kelas
X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini,
antara lain: skor keterampilan berpikir kritis dan skor hasil belajar PPKn, dimana kedua data
tersebut dikumpulkan pada akhir penelitian dalam bentuk post-test. Adapun banyak dari butir
soal tes keterampilan berpikir kritis terdiri dari 5 butir soal dan untuk tes hasil belajar PPKn
terdiri dari 20 butir soal.

Sebelum mengarah pada pengujian hipotesis, data penelitian yang telah diperoleh
harus memenuhi syarat analisis yang meliputi uji normalitas sebaran data, uji homoge-nitas
varians dan uji homogenitas varians-kovarians. Dalam penelitian ini, uji normalitas sebaran
data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov by Liliefors Significance Correction serta tes
Shapiro-Wilk, sedangkan uji homogenitas varians menggunakan uji Levene, serta untuk uji
homogenitas varians-covarians menggunakan uji Box’s M. Selanjutnya, data akan dianalisis
secara deskriptif untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Untuk menguiji
hipotesis pertama digunakan uji MANOVA, sedangkan untuk menguiji hipotesis kedua dan
ketiga menggunakan uji-t. Adapun dalam pengujian ketiga hipotesis tersebut, peneliti
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 17.0 for Windows. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan beberapa hal antara lain sebagai berikut.

Rata-rata skor keterampilan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen adalah

X,, =18,00 dengan nilai varians sebesar s;,° = 4,308, sedangkan rata-rata skor keterampilan

berpikir kritis untuk siswa kelompok kontrol adalah X, =14,36 dengan nilai varians sebesar
S1,° = 4,256. Rata-rata skor hasil belajar PPKn siswa pada kelompok eksperimen adalah
X,, = 15,939 dengan nilai varians sebesar s,;” = 2,827 sedangkan, rata-rata skor hasil

belajar PPKn untuk siswa kelompok kontrol adalah X,, = 13,33 dengan nilai varians sebesar

s,,°> = 3,068. Berdasarkan nilai Box’s M diperoleh bahwa nilai M = 5,115 dan Sig. = 0,176
atau Sig. > 0,05. Hal ini berarti, matriks antar variabel dependent tidak berbeda sehingga,
matriks varians antar variabel keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar PPKn adalah
homogen. Hal ini juga menandakan pengujian MANOVA dapat dilanjutkan. Selanjutnya,
berdasarkan nilai statistik pada baris kelas untuk masing-masing pengujian Pillai’'s Trace,
Wilk’s Lambda, Hotelling’Trace, dan Roy’s Largest Root menghasilkan nilai F sebesar 6,348
serta nilai Sig. 0,003 (Sig. < 0,05) sehingga, dapat dijadikan dasar untuk mengambil
keputusan bahwa H, ditolak dan sebaliknya H, diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan secara simultan dari keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
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PPKn antara siswa yang mengikuti pembelajaran SPPKB dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
Rata-rata skor keterampilan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen adalah

X,; =18,00 dengan nilai varians sebesar s;;° = 4,308, sedangkan rata-rata skor

keterampilan berpikir kritis untuk siswa kelompok kontrol adalah X, =14,36 dengan nilai

varians sebesar s;,” = 4,256. Berdasarkan hipotesis alternatif yang diajukan, maka penguijian
hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi o = 5%. Berdasarkan hasil perhitungan
pada Lampiran 20.b diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 dan nilai Mean
Difference sebesar 3.636 sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis
kedua adalah menolak H, atau menerima H, dengan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol karena Mean Difference bernilai positif. Dengan kata lain, skor
keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB lebih tinggi
dibandingkan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Rata-rata skor hasil belajar PPKn siswa pada kelompok eksperimen adalah X,, =
15,939 dengan nilai varians sebesar s»° = 2,827. Sedangkan, rata-rata skor hasil belajar
PPKn untuk siswa kelompok kontrol adalah X,, = 13,33 dengan nilai varians sebesar Sp,2 =

3,068. Berdasarkan hipotesis alternatif yang diajukan, maka pengujian hipotesis
menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi [| = 5%. Berda-sarkan hasil perhitungan pada
Lampiran 20.c diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 dan nilai Mean Difference
sebesar 2.606 sehingga, dapat disimpul-kan bahwa hasil pengujian hipotesis ketiga adalah
menolak H, atau menerima H, dengan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol karena Mean Difference bernilai positif. Dengan kata lain, skor hasil belajar PPKn
siswa yang belajar dengan pembelajaran SPPKB lebih tinggi dibandingkan siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.
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